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ABSTRAK

Pada era teknologi informasi yang terus berkembang pesat seperti saat ini, pendidikan tidak
lagi terbatas pada buku pendidikan tidak lagi terbatas pada buku teks di kelas. Guru atau pendidik
harus mampu memanfaatkan media pembelajaran digital untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada siswa. Metode pelatihan yang digunakan dengan ceramah dan praktik secara
langsung dalam memasukkan materi pelajaran ke aplikasi picture this lite. Peserta pelatihan merasa
tertarik dan terbantu dalam proses pembelajaran di dalam maupun diluar kelas pada materi
keanekaragaman hayati untuk mengidentifikasi nama jenis tumbuhan dari bagian luar tumbuhan
dengan menggunakan media pembelajaran picture this lite. Jenis media pembelajaran yang sering
digunakan peserta pelatihan berupa video pembelajaran, presentasi slide (power point), gambar atau
infografis, wordwall, wordscape, dan wordbrain. Media pembelajaran picture this lite menggunakan
gadget sehingga sinyal internel sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Jika sinyal internet
kurang stabil maka akan menimbulkan kebingungan, materi tidak tersampaikan dengan baik.

Kata kunci : Guru, Aplikasi Picture This Lite, Pembelajaran Interaktif, Media
Pembelajaran Digital, Sekolah Muhammadiyah Cipanas

ABSTRACT

In this era of rapidly developing information technology, education is no longer limited to textbooks
in the classroom. Teachers or educators must be able to utilize digital learning media to provide a deeper
understanding to students. The training method used was lectures and hands-on practice in inputting subject
matter into the picture this lite application. Training participants felt interested and helped in the learning
process inside and outside the classroom on biodiversity material to identify the name of plant species from
the outer part of the plant by using picture this lite learning media. The types of learning media that are often
used by trainees are learning videos, slide presentations (power point), images or infographics, wordwall,
wordscape, and wordbrain. The picture this lite learning media uses gadgets so that the internet signal greatly
affects the learning process. If the internet signal is less stable it will cause confusion, the material is not
conveyed properly.

Keyword : Teacher, Picture This Lite Application, Interactive Learning, Digital Learning Media,
Cipanas Muhammadiyah School

1. PENDAHULUAN mampu memanfaatkan media

Pada era teknologi informasi yang pembelajaran baru yang tersedia untuk
terus berkembang pesat seperti saat ini, memberikan pemahaman yang lebih
pendidikan tidak lagi terbatas pada buku mendalam  kepada  siswa.  Guru
teks di kelas. Guru atau pendidik harus mempunyai  tantangan besar dalam
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menghadirkan media pembelajaran yang
inovatif dan efektif untuk mengajarkan
dan memberikan pengetahuan ke siswa di
dalam kelas.

Guru IPA (ilmu pengetahuan alam)
SMP berjumlah dua orang (Direktorat
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 2023)
dan SMA (sekolah menengah atas)
Muhammadiyah Cipanas memiliki guru
biologi berjumlah satu orang
(https://smamcipanas.net/guru-dan-
staff/). Berdasarkan hasil wawancara pada
Guru IPA SMP dan biologi SMA
Muhammadiyah Cipanas, pada proses
mengajar ke siswa masih menggunakan
metode konvensional berupa ceramah dan
tanya jawab, yang dikombinasikan
dengan beberapa media pembelajaran
berupa video pembelajaran, presentasi
slide (power point) dan gambar. Metode
konvensional memiliki kelemahan dalam
proses pembelajaran di kelas menjadi
monoton dan kurang menarik perhatian
siswa (Malau & Sipayung. 2015) karena
guru  biologi  belum  sepenuhnya
melaksanakan ~ pembelajaran  kreatif
(Safrudin 2017). Guru harus mengetahui
cara untuk mengatasi permasalahan atau
kekurangan dalam penggunaan metode
konvensional pada proses mengajarnya
sehingga siswa lebih mudah memahami
isi pelajaran dengan bantuan media
pembelajaran interaktif. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan guru
biologi yaitu aplikasi picture this lite.
Aplikasi ini menggabungkan kecanggihan
teknologi gadget yang dirancang khusus
menggunakan internet untuk membantu
guru dan siswa dalam memberikan
pengalaman belajar mengenalkan
tumbuhan. Hadijah (2020) menyebutkan
bahwa penggunaan  gadget dapat
menyajikan gambar dan animasi menarik
sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa.

Media  pembelajaran  aplikasi
picture this lite ini memiliki kemampuan
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untuk memberikan informasi lengkap
tentang berbagai jenis tumbuhan secara
interaktif. Guru bisa mengajarkan ke
siswa untuk dapat mengakses gambar,
deskripsi, dan  Klasifikasi  dengan
mengarahkan kamera ponsel ke tumbuhan
yang ingin diidentifikasi. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan pengenalan
tumbuhan dengan penggunaan aplikasi
plant this pada guru biologi SMP dan
SMA Muhammadiyah Cipanas
Kabupaten Cianjur dalam mendukung
proses pembelajaran di sekolah sehingga
Penggunaan media pembelajaran
interaktif ini tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pengetahuan
yang relevan secara cepat dan efisien.

2. PERMASALAHAN

Permasalahan  prioritas  dipilih
berdasarkan hasil diskusi antara tim
abdimas uhamka dengan mitra vyaitu
belum adanya pelatihan bagi guru biologi
SMP dan SMA Muhammadiyah Cipanas
dalam pengunaan media pembelajaran
digital.

3. METODOLOGI

Kegiatan pelatihan ini bertempat di
SMA Muhammadiyah Cipanas pada 03
Agustus 2023. Jumlah peserta pelatihan
berjumlah tiga orang, diantaranya: satu
guru Biologi SMA Muhammadiyah
Cipanas dan dua orang guru IPA SMP
Muhammadiyah  Cipanas.  Kegiatan
pelatihan menggunakan dua metode yaitu
ceramah dan demontrasi. Pada metode
ceramah, pemateri memberikan
penjelasan materi pelatihan terlebih
dahulu sehingga diharapkan peserta lebih
memahami tujuan dan petunjuk atau
langkah-langkah ~ penggunaan  media
pembelajaran aplikasi picture this lite.
Setelah itu, peserta diajarkan dan
didampingi secara langsung dari proses
download Peserta diberikan angket
pernyataan yang berkaitan dengan materi
yang sudah dilakukan hingga penggunaan
aplikasinya.. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peserta pelatihan belum
menggunakan media pembelajaran digital
(aplikasi  picture this lite) dalam
mengidentifikasi tumbuhan pada proses
pembelajaran di kelas. Setelah diberikan
pelatihan penggunaan media
pembelajaran aplikasi picture this lite,
peserta  pelatihan  merasa  sangat
membantu dalam proses pembelajaran di
dalam maupun diluar kelas sehingga
siswa dapat lebih menarik dan
mempermudah belajar mengenal nama
jenis dan morfologi (bagian-bagian luar
tumbuhan). Penggunaan media yang tepat
dalam pembelajaran biologi merupakan
salah satu solusi dari berbagai masalah
yang terkait dengan minat dan motivasi
belajar siswa (Emda 2011). Penggunaan
aplikasi plantnet atau picture this lite
sangat tepat digunakan untuk materi
klasifikasi makhluk hidup dengan
memiliki desain tampilan dan fitur-fitur
yang lengkap seperti spesies, genus dan
famili serta rincian bagian luar tumbuhan.
Media pembelajaran ini memudahkan
siswa dalam memahaminya (Surbakti et
al. 2022) sehingga siswa mencapai
ketuntasan belajar (Muchsin et al. 2021).
Pada saat peserta mengajar di kelas,
masih menggunakan metode
konvensional  untuk  menyampaikan
materi pelajaran dengan ceramah dan
tanya jawab. metode ini ditambahkan
dengan jenis media pembelajaran berupa
video pembelajaran, presentasi slide
(power point), gambar atau infografis,
wordwall, wordscape, dan wordbrain.
Metode konvensional merupakan metode
yang paling umum digunakan oleh guru
dalam memberikan pengantar
pembelajaran maupun dalam proses
penyampaian materi belajar ke siswa
(Malau & Sipayung 2015). Peserta
pelatihan belum menggunakan media
pembelajaran digital interaktif berupa
aplikasi picture this lite karena belum
pernah dilatih dalam penggunaannya.
Oleh karena itu, pelatihan ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan
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keterampilan dalam penggunaan aplikasi
picture this lite dalam proses mengajar
dan efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.  Media  pembelajaran
interaktif mempunyai keunggulan
tersendiri yaitu siswa dapat
mengoperasikan media secara mandiri
(Damara et al. 2021). Pemilihan dan
penggunaan media sebagai alat bantu
dalam pembelajaran harus tepat dan
benar-benar dapat membantu siswa dalam
memahami materi yang disampaikan
(Emda 2011), harus meningkatkan minat
dan motivasi siswa, serta harus
merangsang siswa dalam mengingat apa
yang sudah dipelajari sebelumnya (lstiglal
2017).

Peserta merasa sangat terlatih
dalam menggunakan media pembelajaran
picture this lite setelah mengikuti
pelatihan ini. Kegiatan pelatihan ini
peserta diajarkan dengan cara menginstal
aplikasinya di gadget. Setelah diinstal,
peserta langsung mengambil foto atau
mengunggah gambar tanaman yang ingin
diidentifikasi.  Aplikasi  ini  akan
menganalisis ciri-ciri tanaman tersebut
bentuk daun, bunga, batang dan lain-lain.
Berdasarkan analisis tersebut, aplikasi
akan mencocokkan dengan database yang
luas untuk menentukan kemungkinan
jenis tanaman yang paling cocok. Pada
saat setelah pelatihan, peserta menyatakan
bahwa media pembelajaran picture this
lite sangat membantu meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam
mengidentifikasi  tumbuhan.  Dalam
penggunaan media pembelajaran picture
this lite diperlukan alat bantu berupa
gadget yang didalamnya menyediakan
aplikasi. Penggunaan gadget dapat
mengatasi kesulitan-kesulitan yang sering
dialami guru dalam menjelaskan materi-
materi tertentu dalam biologi. Oleh karena
itu, penggunaan gadget bagi siswa akan
memberikan pengalaman belajar secara
langsung dalam proses pembelajaran
sehingga lebih menarik, pelajaran tidak
terlalu abstrak dan dapat menumbuhkan
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minat dan motivasi belajar (Akbar et al.
2019).

Pada saat pelatihan penggunaan
media pembelajaran picture this lite di
dalam kelas yang dilakukan oleh peserta,
internet gadget tersedia dengan baik tetapi
kadang sulit diakses. Hal ini disebabkan
sinyal telekomunikasi di sekolah ini
terkadang kurang stabil sehingga sangat
mempengaruhi bagi siswa yang akan
mengakses aplikasi picture this lite
menjadi lambat dalam belajar
mengidentifikasi ~ tumbuhan  secara
langsung di lingkungan sekolah. Proses
pembelajaran online yang kegiatan
pelaksanaanya memerlukan fasilitas
pendukung yaitu sinyal internet. Jika pada
saat pembelajaran, jaringan internet
terganggu atau tidak stabil maka akan
menimbulkan kebingungan, materi tidak
tersampaikan dengan baik. Oleh karena
itu, jaringan internet menjadi salah satu
kunci keberhasilan pada proses belajar
menggunakan media pembelajaran online
dengan aplikasi (Wisacita 2020). Manfaat
lain dengan adanya internet juga sangat
mempermudah guru dalam melaksanakan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran biologi ke siswa (Safrudin
2017).

5. KESIMPULAN

Peserta pelatihan merasa tertarik
dan terbantu dalam proses pembelajaran
di dalam maupun diluar kelas pada materi
keanekaragaman hayati untuk
mengidentifikasi nama jenis tumbuhan
dari bagian luar tumbuhan dengan
menggunakan  media  pembelajaran
picture this lite. Jenis media pembelajaran
yang sering digunakan peserta pelatihan
berupa video pembelajaran, presentasi
slide (power point), gambar atau
infografis, wordwall, wordscape, dan
wordbrain. Media pembelajaran picture
this lite menggunakan gadget sehingga
sinyal internel sangat mempengaruhi
proses pembelajaran. Jika sinyal internet
kurang stabil maka akan menimbulkan
kebingungan, materi tidak tersampaikan
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dengan baik. Saran yang perlu dilakukan
olen pihak sekolah yaitu memperkuat
sinyal internet sehingga guru dan siswa
dapat mudah mengakses dan membantu
proses pembelajaran media pembelajaran
berbasis digital.
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